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KATA PENGANTAR

Fuji syukur kehadirat Allah Swt, yang telah memberikan
rakhmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan peranca
ngan ini dengan tidak ada hambatan yang berarti.
P.erancangan ini adalah sifatnya masih pemula sehingga masih

~umum, belum sampai kepada tahap khusus untuk dapat difungsi
kan sebagai karya seni. Harapan yang hendak dicapal -adalah
untuk dapat dijadikan motivasl kreativitas para seniman dan
disainer dalam menciptakan karya seninya terutama dengan me
nggunakan bahan poliester.
Ucapan terima kasih haturkan kepada Kepala Balai Penelitian
Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang telah memberikan be
rupa material, dan kepada fihak lain yang tidak dapat dise
butkan satu-persatu.

Adalah suatu hal yang sangat berarti dan penulis harap
kan apabila ada saran dan perbaikan dari pembaca terhadap
perancaﬂgan ini, yang penulis anggap masih jauh dari sempur

na.

Yogyakarta, Desember 1989

Penulis
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BAB T
PENDAHULUAN

A, Permasalahan.

Dalam menciptakan suatu karya seni rupa faktor bahan
merupakan hal yang harus dipenuhi keberadaannya, karena 1i1tu
;faktor bahan sedikit banyak akan dapat menentukan dan mempe
ngaruhi faktor-faktor penting dari perwujudan suatu karya sg
ni. Faktor-faktor tersebut antara lain faktor bentuk, faktor
teknik, faktor kualitas, serta faktor estetik yang ditimbul
kan oleh sifat bahan yang dipakail. Dengan demikian pemilihan
bahan yang sesual dan yang terbailk ﬁérus menjadi suatu per
timbangan seniman dalam mewnjudkan ide estetiknya.

Pemilihan bahan poliester yang diangkat kedalam suatu
topik perancangan, berawal darl masalah kegunaan serta dari
sifat-sifat poliester yang lazim dilakukaﬁ penggunaannya ya
itu: Pertama, poliester sebagal bahan baku dari produksi ba
rang industri, menurut wujudnya seperti barang-barang kompo
nen kendaraan bermotor, alat-alat olah raga, elektronika, pe
rahu/kapal laut, alat-alat keperluan rumah tangga, dan lain
.sebagainya. Kedua, poliester sebagal bahan dari produksi ba
fang seni seperti patung-patung, relief, mainan anak - anak
dan lain sebagainya.

Melihat fungsi kegunaan poliester yang lazim digunakan baik
sebagai bahan barang-barang industri maupun sebagai barang
seni, fungsi bahan poliester merupakan sebagal pengisi dari
bentuk cetakan, artinya sebagal baham tuang darl suatu- ben
tuk cetakan tanpa adanya sentuhan ekspresi/emosi jiwa este

tis yang terkontrol melalui pengamatan langsung.
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Dalam pembuatan karya seni patung misalnya, bahan poliester
dituang kedalam suatu cetakan, sementara seniman menuang tan
pa adanya ekspresi/emosi jiwa estetik, hal ini disebabkan ka
rena cetakan sudah berbentuk, artinya seniman tidak perlu la
gi membuat ‘bentuk.
Kemudian dalam penggunaan warna poliester yang biasa dilaku
kan baik untuk produksi industri maupun barang - barang seni
fungsi warna poliester pada penggunaan teknik tuang dalam
suatu cetakan, jkurang/tidak mendapat pengolahan yang dapat
di jadikan suatu yang menentukan dalam keberhasilan estetik
suatu karya seni, Rrtinya peranan warna poliester hanya se
bagai pendukung dari suatu bentuk, bukan sebagai bentuk yang
sangat menentukan dalam keindahan karya seni.

Dari uraian tersebut diatas maka muncul suatu pertanya
an yang menjadi masalah yaltu: Dapatkah bahan poliester -dg
ngan segala sifat dan warna yang dimiliki menjadi suatu ba
han sebagai alat langsung untuk berekspresi dalam ' mencipta
kan ide estetik...?, bagaimana bentuk wujudnya...?, bagaima
na metode tekniknya...? bagaimana proses pembuatannya...?.

Dari permasalahan tersebut diatas penulis akan mencoba
uﬁtuk membuktikan secara visual dengan judul rancangan: "PER

WUJUDAN IDE ESTETIK  DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN POLIESTER",

B. Pembatasan Masalah.
Pada pelaksanaan operasional dalam perwujudan perancang
an batasannya adalah sebagai berikut:
1. Secara ide, yaitu ide yang hadir disesuaikan pada kemampu
an daya teknik yang dilakukan, af%inya ide dipengaruhi

oleh faktor teknik. Hal ini disebabkan oleh keinginnan
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untuk menguji keberhasilan metode teknik yang dipakai.

2. Secara teknik, yaitu merupakan perpaduan antara metode
teknik tuang dan metode teknik mengiris/memahat yang da
pat dilaksanakan secara operasional kedalam tiga metode
teknik yaitu: 1. Metode teknik Kering

2. Metode teknik Basah
3. Me%ode teknik Campuran.

e Secara-wujud/fentuk, yaitu terbatas kepada bentuk-bentuk
dua dimensignal dari macam-macam bentuk ide yang diwujud
kan melalui pengolahan metode teknik kering, basah serta

teknik campuran. Setiap teknik dibuat tiga bentuk dide gu

na mendapatkan variasi hasil estetik.

C.e Tujuan Perancangan.
1. Membuat eksperimen dari bahan poliester, warna-warna
sebagai bahan eckspresi dalam perwujudan ide estetik.
2. Sebagai bahan acuan kreativitas seniman dalam mencip
takan, mengembangkan dan melestarikan jenis karya se

ni dengan menggunakan bahan poliester.

D. Cara Perancangan.

Metode yang dipakal dalam perancangan ini adalah metode
ek sperimen, yaitu métSEé gksperimen eksploratif, sebagai pe
mula untuk menemukan dan mencari bentuk-bentuk, cara - cara
atau problema-problema yang dapat diwujudkan secara visual
maupun secara bentuk gejala teoritik.

Dalam hal ini Sutrisno Hadi (1982, hal: 427) , mengemukakan

metode eksperimen cksploratif sebagai berikut:
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Pada dasarnya kita mengenal dua jenls eksperimen da
lam bidang ilmu pengetahuan, yaitu (1) Eksperimen eks
ploratif dan (2) Eksperimen developmental. Euisperi men
eksploratif adalah eksperimen penjelajah yang ‘bermak
sud secara preliminer-eksploratif mencari problema-pro
blema atau untuk mengembangkan hipotesa-hipotesa ten
tang hubungan sebab akibat suatu gejala. Eksperimen je
nis ini hanya menggunakan binatang-coba, benda-coba a
tau orang-coba yang sedikit jumlahnya. Kegagalan ek s
Perimen eksploratif tidak akan menimbulkan kerugian-ke
rugian sebanyak kegagalan eksperimen developmental.
Umumnya suatu eksperimen developmental didahului oleh
suatu eksperimen yang sifatnya eksploratif.
Pada pelaksanaan metode eksperimen perancangan ini dibuat ti
ga kelompok eksSperimen yaitu:
1. Kelompok eksperimen dengan menggunakan cara teknik kering
dengan tiga bentuk wujud eksperimen.
2. Kelompok eksperimen dengan menggunakan cara teknik basah
dengan tiga bentuk wujud eksperimen.
3. Kelompok eksperimen dengan menggunakan cara teknik campu
ran dengan tiga bentuk wujud eksperimen.

Dari ketiga kelompok eksperimen perancangan ini tujuan
nya adalah bukan sebagai mencari hubungan sebab akibat atau
mempuktikan hipotesa, namun sebagai mencari/menemukan bentuk
bentuk,'cara-cara, atau problema-problema yang dapat diwujud
kan secara visual maupun secara bentuk gejala sebagai bahan

untuk menemukan hipotesa.
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